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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

 

 Pada bab ini akan memuat mengenai kesimpulan dari kegiatan penelitian 

yang telah dilaksanakan beserta saran penelitian. Kesimpulan yang ditarik merupakan 

jawaban dari pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan di awal penelitian. Saran 

yang dimaksud adalah saran untuk penelitian serupa di masa depan berdasarkan 

penelitian yang telah dilaksanakan. 

 

V.1 Kesimpulan 

 Setelah melaksanakan analisis, berikut ini kesimpulan yang dapat ditarik dari 

kegiatan penelitian: 

1. Berdasarkan hasil yang telah didapatkan dari penelitian dapat diketahui bahwa 

pada jenis kelamin yang berbeda minuman energi dapat memberikan efek 

yang berbeda terhadap kecepatan reaksi seseorang. Hal ini didasarkan pada 

hasil analisis mengenai hasil mixed ANOVA indikator Mean 1/RT. Pada hasil 

ANOVA indikator tersebut diketaui bahwa jenis kelamin dan minuman energi 

mempunyai efek terhadap kecepatan reaksi seseorang. Dengan begitu dapat 

disimpulkan bahwa kecepatan reaksi pada jenis kelamin yang berbeda dapat 

dipengaruhi oleh minuman energi. Namun, untuk tingkat kantuk hanya 

perbedaan pada jenis kelamin yang berbeda dimana berdasarkan hasil rasio 

tingkat kantuk pria memiliki tingkat kantuk yang lebih rendah dibandingkan 

dengan wanita. 

2. Diantara kedua jenis minuman energi, tidak terdapat perbedaan efek dalam 

memberikan dorongan atau stimulan terhadap tubuh. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa air kelapa dan kratingdeng sama baiknya dalam 

memberikan dorongan atau stimulan kepada tubuh manusia. 
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V.2 Saran 

 Berdasarkan kegiatan penelitian yang telah dilaksanakan, terdapat saran 

bagi penelitian serupa di masa yang akan datang. Berikut ini saran penelitian 

berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan: 

1. Penelitian yang dilakukan kali ini merupakan penelitian yang bersifat 

eksperimental yang dilakukan di laboratorium. Oleh karena itu penelitian 

menggunakan variabel kontrol untuk dapat mengontrol keadaan lingkungan 

sesuai dengan yang diperlukan untuk mencapai tujuan penelitian. Untuk 

penelitian serupa selanjutnya, sebaiknya dilaksanakan secara field study 

untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih akurat dan sesuai dengan 

keadaan lingkungan yang sebenarnya. 

2. Pada analisis penelitian diketahui bahwa faktor rentang waktu antara 

partisipan mengkonsumsi minuman energi dengan melaksanakan eksperimen 

dapat menjadi faktor terhadap hasil eksperimen. Hal ini dapat menjadi celah 

bagi penelitian selanjutnya untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

efek rentang waktu pemberian minuman energi terhadap tingkat kewaspadaan 

dan tingkat kantuk. 
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